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PENGERTIAN Merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan bilamana terjadi
kekosongan obat (diseluruh Depo Farmasi dan Gudang Farmasi) yang
sangat dibutuhkan untuk pengobatan pasien di rumah sakit.

TWUAN Tersedianya obatobat yang diperiukan dalam rangka mendukung

kelancaran pelayanan obat pasien.

KEBIJAKAN SK Direktur No. 800/07/RSUD-SK//2019 tentang Kebijakan Pelayanan

Instalasi Farmasi di RSUD Dr. M. ZEIN PAINAN.

PROSEDUR 1. Bila terjadi kekosongan obat dan sangat dibutuhkan oleh pasien,
Apoteker/TTK Farmasi terkait menghubungi dokter penulis resep
untuk meminta persetujuan substitusi dengan obat lain (sejenis)
yang tersedia. .

2. Jika dokter penulis resep tidak bersedia untuk ditakukan substitusi
obat, maka Apoteker/TTK menghubungi Kepala Instalasi Farmasi
untuk menyediakan perbekalan farmasi tersebut secara cepat/cito.

3. Kepala Instalasi Farmasi menghubungi distributor penyedia barang
apakah perbekalan farmasi tersedia dan bisa dikiimkan dalam
waktu 1 x 24 jam.

4. Di samping itu, Kepala Instalasi Farmasi mencari altemnatif
penyedia lain bila tidak bisa dikirimkan dalam waktu 1 x 24 jam
atau terjadi kekosongan stok di distributor dengan memberikan
legalisasi permintaan obat ke Apotek rekanan.

5. Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) membuat permintaan obat ke
Apotek rekanan dengan mengisi Formulir Permintaan Obat yang
ditandatangani oleh Apoteker.

6. TTK atau Loper mengambil pesanan ke Apotek rekanan dengan
membawa formulir permintaan tersebut.

7. Jika obat di Apotek Rekanan juga tidak tersedia, maka
Apoteker/TTK Farmasi membuat bon obat kepada pasien, dimana
bon tersebut dapat ditebus pasien 1 minggu kedepan.

8. Apoteker jaga membuat laporan kejadian obat kosong ke dalam
laporan kekosongan obat.

9. Setiap akhir bulan Ka IFRS melaporkan ke bidang Penunjang
Medis terkait laporan kejadian obat kosong.
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